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ABSTRAKSI 

Ahmad Andi Fadhilla Husaien, 2023, 561911337451, “Optimalisasi Laytime 

Dalam Bisnis Time Charter di PT. Pelita Samudera Indonesia”,Skripsi. 

Program Diploma IV, Program Studi Tata Laksana Angkutan Laut dan 

Kepelabuhan, Politeknik Ilmu Pelayaran Semarang, Pembimbing I: Okvita 

Wahyuni, S.ST. M.M., Pembimbing II: Dr. Capt. Tri Cahyadi, M.M., M.Mar. 

  

    Laytime yaitu perhitungan waktu yang dihitung dari proses sandar di 

dermaga dan bongkar muat kapal sampai dengan akhir proses bongkar muat. 

Dalam kegiatan terdapat berbagai kendala yang menyebabkan keterlambatan 

laytime bongkar muat di pelabuhan. Tujuan penelitian ini adalah untuk 

mengetahui penyebab keterlambatan laytime muat dan bongkar dalam bisnis 

time charter di PT. Pelita Samudera Indonesia, dan upaya apa yang dilakukan 

PT. Pelita Samudera Indonesia terhadap kegiatan bongkar muat agar dapat 

optimal. 

 

Penelitian ini menggunakan metode deskriptif kualitatif. Sumber data 

penelitian diperoleh dari data primer dan data sekunder. Teknik pengumpulan 

data dilakukan dengan observasi melakukan pengamatan terhadap proses 

bongkar muat barang di Pelabuhan, Sedangkan wawancara ini telah dilakukan 

dengan staff opersional PT. Pelita Samudera Indonesia dan staff agency untuk 

mengetahui penyebab keterlambatan laytime serta melampirkan bukti 

dokumentasi Dokumen seperti catatan peristiwa berupa foto saat di pelabuhan 

pada saat proses bongkar muat. 

 

Hasil penelitian bahwa penyebab keterlambatan laytime yaitu alat bongkar 

muat di kapal yang rusak seperti grab crane yang bocor, alat bongkar di 

pelabuhan yang kurang dan cuaca yang buruk di pelabuhan. Upaya yang 

dilakukan PT. Pelita Samudera Indonesia terhadap kegiatan bongkar muat 

dapat optimal dengan melakukan pengecekan kapal saat bongkar muat, 

berkoordinasi dengan perusahaan bongkar muat untuk kelengkapan alat 

bongkar darat dan Berkoordinasi dengan pihak dilapangan untuk memantau 

situasi cuaca di pelabuhan. 

 

Kata Kunci: Optimalisasi, laytime, time charter 
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ABSTRACTION 

Ahmad Andi Fadhilla Husaien, 2023, 561911337451, “Optimization of Laytime 

in Time Charter Business at PT. Pelita Samudera Indonesia”, Thesis. 

Diploma IV Program, Study Program for Sea and Port Transportation 

Management, Semarang Shipping Science Polytechnic, Advisor I: Okvita 

Wahyuni, S.ST. M.M., Advisor II: Dr. Capt. Tri Cahyadi, M.M., M.Mar. 

 

Laytime is the calculation of time calculated from the docking process 

at the dock and loading and unloading the ship until the end of the loading 

and unloading process. In the activity, there are various obstacles that cause 

delays in loading and unloading laytime at the port. The purpose of this 

study was to determine the causes of laytime loading and unloading delays 

in the time charter business at PT. Pelita Samudera Indonesia, and what 

efforts PT. Pelita Samudera Indonesia towards loading and unloading 

activities so that it can be optimal. 

 

The research method used is qualitative descriptive method. Research 

data sources are obtained from primary data and secondary data. Data 

collection techniques are carried out by observing the loading and unloading 

process of goods at the port, while this interview has been conducted with 

operational staff of PT. Pelita Samudera Indonesia and agency staff to 

determine the cause of laytime delays and attach documentary evidence 

Documents such as records of events in the form of photos at the port during 

the loading and unloading process. 

 

The results of the study showed that the cause of laytime delays were 

loading and unloading equipment on damaged ships such as leaky grab 

cranes, less unloading equipment at ports and bad weather at ports. The 

efforts made by PT. Pelita Samudera Indonesia on loading and unloading 

activities can be optimal is to check the ship during loading and unloading, 

coordinate with stevedoring companies for completeness of land unloading 

equipment and Coordinate with parties in the field to monitor the weather 

situation at the port.. 

 

Keyword: Optimization, laytime, time charter 
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BAB I  

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Dalam  kegiatan muat dan bongkar terdapat laytime yang merupakan rentan 

waktu yang terdapat kontrak perjanjian sewa yang diberikan kepada penyewa 

untuk melaksanakan kegiatan muat dan bongkar di pelabuhan, dermaga atau 

jetty memiliki fungsi penting dalam mendukung proses muat bongkar yang akan 

dilakukan kapal laytime dapat di mulai saat kapal belum melakukan aktifitas 

muat atau bongkar, laytime dapat dimulai setelah notice of readiness (NOR) 

dokumen yang berisi pernyataan dari nahkoda mengenai tanggal kapal tersebut 

sampai di Pelabuhan dan untuk melaksankan aktivitas muat atau bongkar dari 

kapal yang siap untuk melaksanakan bongkar muat. tidak semua kapal yang 

sudah mendapat notice of readiness siap melaksanakan bongkar muat terdapat 

kendala yang harus dihadapi seperti cuaca yang buruk seperti, hujan, angin yang 

dapat mempengaruhi kapal saat akan sandar ke dermaga, kerusakan kapal mulai 

dari crane kapal yang rusak atau grab crane yang rusak dapat menghambat 

proses bongkar muat serta kendala yang ada dipelabuhan seperti alat bongkar 

yang jumlahnya terbatas atau rusak dan dari pihak trucking yang armadanya 

terbatas atau kurang. Dalam laytime menggunakan notice of readiness sebagai 

patokan dalam menentukan bahwa kapal tersebut siap untuk melakukan muat 

atau bongkar atau statement of fact yang merupakan laporan yang dikirimkan 

tiap hari yang berisi semua aktivitas kegiatan bongkar muat dari awal sampai 



2 
 

 
 

selesai kegiatan. Pada saat akan sandar kapal milik PT. Pelita Samudera 

Indonesia tidak semua kegiatan berjalan lancar terdapat kendala yang harus 

dihadapi seperti crane kapal yang mengalami kerusakan sehingga kapal hanya 

menggunakan beberapa crane untuk muat atau bongkar, alat bongkar muat 

seperti hopper dan grab yang tidak selalu lancar dalam proses bongkar muat 

serta cuaca yang buruk di pelabuhan tentunya hal itu berpengaruh dalam 

(demmurage).  

Dalam arti biaya yang ditanggung oleh penyewa karena keterlambatan kapal 

saat kapal muat atau bongkar, demmurage sudah ada dalam kontrak SPAL, 

biaya denda keterlambatan tersebut dapat dibayarkan setelah bongkar muat 

selesai selesai atau dapat dibayarkan separuh, demmurage yang sudah tertera 

dalam SPAL dibayarkan sesuai kontrak yang telah disepakati antara pemilik 

kapal dan penyewa, kontrak surat perjanjian angkutan laut yang telah disepakati 

terdapat aturan yang yang harus ditaati kedua pihak yang sudah terikat dalam 

perjanjian penyewaan kapal, apabila ada pihak yang tidak membayar 

demmurage atau telat yang telah jatuh tempo dapat diproses hukum.  Mengenai 

sewa carter terdapat sistem sewa yang digunakan yaitu time charter yang 

merupakan sistem chaharter berdasarkan waktu yang telah disepakati akan 

terbentuk setelah tawar menawar dalam pasaran charter, tinggi rendahnya sewa 

charter dipengaruhi oleh kebutuhan penyewa atas ruangan kapal yang akan 

digunakan dan kebutuhan pemilik atas muatan. skema penyewaan kapal charter 

party atau penyewaan kapal adalah dokumen kontraktual antara pemilik kapal 

yang setuju untuk menyewa kapal dan penyewa setuju untuk menyewa kapal 
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pada klausa-klausa tambahan hingga benar-benar memahaminya Berdasarkan 

Pasal 453 Ayat (1) Kitab Undang-Undang Hukum Dagang (KUHD) dimana 

disebutkan bahwa :“Yang Kapal yang disewa dan kapal yang dicarter adalah 

(time charter) charter berdasarkan waktu yang sudah disepakati. 

 Voyage charter adalah sebuah kapal yang menyewa sebuah kapal untuk 

mengangkut sejumlah tertentu dari jenis kargo tertentu untuk satu atau lebih 

pelayaran tertentu yang membutuhkan kargo untuk dibongkar di pelabuhan 

tujuan tertentu. Dalam carter kapal berdasarkan waktu terdapat pada Pasal 453 

KUHD yang berbunyi: Pencarteran sementara adalah suatu perjanjian oleh satu 

pihak penyewa untuk menyediakan kepada pihak lain penyewa suatu kapal 

tertentu dengan maksud untuk digunakan dalam pelayaran selama jangka waktu 

tertentu. untuk pembayaran suatu harga yang dihitung menurut jangka waktu 

jasa angkutan yang diberikan oleh pencarter kepada pencarter di atas kapal 

tertentu untuk jangka waktu tertentu. Perjalanan kapal dilakukan oleh nakhoda 

dan anak buah kapal yang disediakan oleh pemilik kapal. Sewa ditentukan 

setelah jangka waktu tertentu proporsional.  

Dalam kesepatan penyewaan kapal yang dilakukan oleh pemilik kapal dan 

penyewa tersebut di dasarkan atas perjanjian antar dua perusahaan yaitu SPAL 

(Surat Perjanjian Angkutan Laut). SPAL tersebut berisi kesepakatan perjanjian 

antara pemilik kapal dan penyewa kapal dalam kontrak tersebut terdapat semua 

hal yang berkaitan dengan proses awal muat sampai bongkar dipelabuhan. 

dalam kontrak tersebut sudah tertera dengan ketentuan yang telah di sepakati 

dua perusahaan tersebut Dalam perkembangan industri yang semakin maju 
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moda transportasi sangat berpengaruh dan penting dalam mendukung kemajuan 

industri seperti transportasi laut yang merupakan faktor pendukung untuk 

pengiriman barang dengan menggunakan moda transportasi laut seperti kapal 

kargo yang dapat memasok kebutuhan logistik kesuatu daerah dalam negeri 

atau luar negeri, kapal kargo tersebut dapat memuat jenis muatan curah atau 

kargo seperti batu bara, semen curah, pasir, baja dan lain - lain. dengan adanya 

sarana pelabuhan dapat digunakan untuk muat atau bongkar muatan, tidak 

hanya sebagai tempat muat dan bongkar pelabuhan juga memiliki sebagai 

tempat untuk menunjang kegiatan ekspor maupun impor, kehadiran pelabuhan 

cukup berperan penting dalam mendukung pergerakan barang dan penumpang 

di dalam negeri, pelabuhan merupakan sarana utama untuk menghubungkan 

pulau-pulau Hal yang sama berlaku antar bangsa bagian penting dari 

keseluruhan proses perdagangan dan baik untuk perdagangan antar pulau 

internasional juga. Menurut UU No. 21 Tahun 1992 tentang perkapalan, 

pelabuhan adalah tempat yang terdiri dari daratan dan air Suatu lingkungan 

dengan batas tertentu sebagai tempat kegiatan pemerintahan suatu kegiatan 

ekonomi yang akan digunakan sebagai tempat berlabuh dan menaiki kapal 

untuk mengangkut penumpang ke pelabuhan tujuan, bongkar atau muat barang 

dengan fasilitas keamanan maritim atau kegiatan dan lokasi pendukung 

pelabuhan pergerakan di dalam dan di antara moda transportasi. 

Perusahanan pelayaran selaku pemilik usaha yang bidang kegiatannya 

melayani pengangkutan muatan barang produksi dalam negeri atau luar negeri 

menyediakan kapal yang akan disewakan kepada penyewa kapal untuk 
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mengirimkan muatannya untuk palka yang digunakan sebagai ruang muatan 

kapal dalam kondisi yang baik dan tidak rusak tersebut harus benar benar siap 

digunakan untuk menunjang kegiatan pengiriman barang ke pelabuhan tujuan 

untuk muat atau bongkar, dalam hal itu perusahaan pelayaran selaku pemilik 

kapal harus menjamin jika kapal digunakan untuk mengirimkan barang agar 

tidak terjadi kendala saat kapal disewa kepada penyewa. PT. Pelita Samudera 

Indonesia merupakan perusahaan yang begerak di bidang pelayaran. Seperti 

biasa perusahaan pelayaran adalah perusahaan yang bergerak di jasa 

pengangkutan barang atau penumpang melalui laut dan  mempunyai kapal dan 

sendiri atau disewakan ke pencharter kapal untuk mengirimkan barang ke 

Pelabuhan tujuan, sedangkan kapal yang dimiliki dari PT. Pelita Samudera 

Indonesia adalah kapal bulk carrier berbagai tipe dan tugboat tongkang. tidak 

semua kapal tersebut merupakan milik PT. Pelita Samudera Indonesia, terdapat 

kapal dengan sistem sewa atau kapal charter, yang melayani pengiriman barang 

seperti batu bara, pasir besi, semen clinker atau semen bag, pupuk urea 

vertilizer, pasir silika, produk besi steel slab. Kapal yang disewakan untuk 

melakukan muat dan bongkar seperti di Pelabuhan Teluk bayur, Bontang, 

Morowali, Kendari, Ciwandan, Manokwari, Batam, Surabaya dan PLTU yang 

ada di Indonesia untuk mengirimkan batu bara yang sangat penting untuk 

pembangkit listrik seperti PLTU Paiton, Pacitan, Cilacap sering sandar untuk 

bongkar muatan batu bara. Dalam hal itu Pelabuhan memiliki fungsi yang 

penting dalam mendukung proses muat dan bongkar,tidak hanya terdapat jetty 

atau dermaga yang penting untuk kapal sandar dengan memiliki sarana dan alat 
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bongkar yang baik maka proses muat dan bongkar akan berjalan lancar dan dari 

segi pendukung yang utama trucking yang disediakan oleh perusahaan angkutan 

yang menyediakan unitnya dipelabuhan untuk mengangkut barang yang akan 

dimuat atau bongkar. Dari diskripsi diatas penulis dapat melihat faktor-faktor 

yang dapat mempengaruhi penyebab keterlambatan laytime muat dan bongkar 

di bisnis time charter, mulai dari faktor alam dan sumber daya manusia. Penulis 

melakukan observasi, wawancara, dan studi Pustaka tetang optimalisasi laytime 

muat dan bongkar di PT. Pelita Saumdera Indonesia saat melakukan praktek 

darat oleh sebab itu penulis tertarik melakukan penelitian dengan judul 

“Optimalisasi laytime muat dan bongkar di bisnis time charter di PT. Pelita 

Samudera Indonesia”. 

B. Fokus Penelitian 

Fokus penelitian merupakan inti yang di dapatkan dari pengalaman peneliti 

atau memlalui pengetahuan yang di peroleh dari studi kepustakaan ilmiah 

(Moleong 2017:97). Penelitian ini di laksanakan di PT. Pelita Samudera 

Indonesia yang menjalankan bisnisnya pada bidang charter kapal, mulai dari 

tanggal 10 Agustus 2021 sampai dengan 4 Juli 2022. Fokus penelitian ini yaitu 

tentang optimalisasi laytime muat dan bongkar di bisnis time charter oleh PT. 

Pelita Samudera Indonesia. 
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C. Rumusan Masalah 

 Saat menulis makalah penelitian, merumuskan masalah adalah salah satu 

hal yang paling penting. Rumusan masalah memudahkan untuk menyelidiki dan 

menemukan jawaban. Berdasarkan pengalaman penelitian penulis dan latar 

belakang di atas, terdapat masalah yang dijadikan rumusan masalah dalam 

melakukan penelitian ini. Berikut rumusan masalahnya: 

1. Apa penyebab keterlambatan laytime muat dan bongkar di bisnis time 

charter PT. Pelita Samudera Indonesia? 

2. Apa upaya PT. Pelita Samudera Indonesia terhadap muat dan bongkar 

supaya dapat optimal? 

 

D. Tujuan Penelitian 

 Berdasarkan rumusan masalah di atas, maka tujuan yang ingin dicapai 

dalam penelitian ini adalah: 

1. Untuk mengetahui penyebab keterlambatan laytime muat dan bongkar di 

bisnis time charter PT. Pelita Samudera Indonesia. 

2. Untuk mengetahui upaya apa yang dilakukan PT. Pelita Samudera 

Indonesia terhadap kegiatan muat dan bongkar supaya dapat optimal. 
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E. Manfaat Penelitian 

Penelitian diharapkan akan memberikan manfaat dan menambah wawasan 

yang         berarti bagi pihak-pihak yang terkait dengan dunia pelayaran, dunia 

keilmuan, dan pengetahuan bagi individu, seperti: 

1. Manfaat teoritis 

a. Menambah pengetahuan pembaca tentang penyebab keterlambatan   

laytime muat dan bongkar di bisnis time charter PT. Pelita Samudera 

Indonesia. 

b. Menambah pengetahuan pembaca tentang upaya yang dilakukan PT. 

Pelita Samudera Indonesia terhadap laytime muat dan bongkar 

supaya dapat optimal. 

2. Manfaat secara praktis 

a. Untuk perusahaan PT. Pelita Samudera Indonesia dan perusahaan 

yang bergerak pada bidang bisnis charter kapal khususnya. 

Diharapkan hasil dari penelitian ini dapat diterapkan dalam Standar 

Opersional Prosedur (SOP) perusahaan dan digunakan sebagai 

pertimbangan dalam penyelesaian setiap permasalahan yang terjadi 

saat keterlambatan laytime muat dan bongkar. 

b. Bagi pembaca Memberikan wawasan mengenai laytime yang masih 

baru dan sedikit diketahui kalangan umum, serta gambaran tentang 

kendala laytime muat dan bongkar beserta solusinya. 
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BAB II 

KAJIAN TEORI 

A. Deskripsi Teori 

1. Pengertian Optimalisasi 

Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia (Depdikbud, 1995). 

Optimalisasi berasal dari kata optimal yang berarti terbaik, tertinggi, 

banyak optimalisasi juga diartikan ukuran sebagai semua kebutuhan agar 

dapat terpenuhi. melakukan yang terbaik, melakukan yang terbaik dan 

berguna untuk mengoptimalkan proses, suatu jalur, mengoptimalkan 

tindakan (melakukan yang terbaik, melakukan yang tertinggi, dll.), jadi 

optimalisasi adalah tindakan, proses atau metode dalam melakukan 

sesuatu (misalnya rencana, sistem atau keputusan) menjadi lebih lengkap, 

lebih fungsional atau lebih.  

Menurut Poerdwadarminta (Ali,2014:23) Pengertian optimalisasi 

adalah hasil yang dicapai sesuai keinginan, jadi optimalisasi merupakan 

pencapaian hasil sesuai hasil sesuai harapan efektif dan efisien. sehingga 

kebutuhan dapat dipenuhi dari kegiatan – kegiatan yang dilaksanakan. 

Optimalisasi adalah usaha manusia untuk memperbaiki proses atau 

bekerja untuk meminimalkan kerugian atau memaksimalkan keuntungan 

guna mencapai tujuan dengan sebaik - baiknya, dalam batas tertentu 

(Pratama, 2013:6). 



 

 
 

Dari pengertian tersebut dapat disimpulkan bahwa optimalisasi 

adalah proses memperbaiki dan mengoptimalkan pekerjaan agar lebih 

sempurna, fungsional atau, mencari solusi terbaik dari berbagai masalah 

untuk mencapai tujuan dengan sebaik mungkin. menurut kriteria tertentu.  

2. Pengertian Laytime  

Menurut Adascalitei Oana dalam Buku Legal Provisions On 

Laytime And Demurrage In Charterparties (2013:18) Laytime adalah 

menentukan waktu dan jumlah hari secara langsung dengan perjanjian 

pada waktu periode waktu tertentu, cuaca buruk tidak termasuk dalam 

hitungan laytime karena dapat mempengaruhi proses muat atau bongkar. 

Laytime adalah perhitungan waktu yang dihitung dari proses sandar di 

dermaga dan bongkar muat kapal sampai dengan akhir proses bongkar 

muat. Menurut John Schocield dalam buku Laytime and Demurrage 

Fourth Edition (2000: 387) laytime adalah waktu yang disepakati antara 

para pihak dimana pemilik kapal menyiapkan kapal untuk kemungkinan 

bongkar muat tanpa biaya pengiriman. 

Dalam perhitungan durasi ini dituliskan dalam kontrak dalam waktu 

tertentu dan klausul waktu berlayar sangat penting karena semua 

keterlambatan terkait pelayaran menjadi tanggung jawab pemilik kapal 

sepenuhnya. waktu pemilik kapal mengizinkan penyewa atau pengirim 

untuk memuat atau membongkar kargo. dapat dinyatakan dalam hari atau 

jam atau ton per hari. Periode pengecualian dapat diatur ke hari saat ini 

(hari kalender), hari kerja tidak termasuk hari minggu dan hari libur 



 

 
 

pelabuhan, atau cuaca saat hari kerja tidak termasuk hari ketika cuaca 

buruk melanda saat kegiatan muat atau bongkar. Menurut The Delian Leto 

(1983:6) Pihak charter menyatakan pada pemakaian pelabuhan menjadi 

risiko pemilik dan biaya, dan waktu yang digunakan untuk tidak dihitung 

sebagai waktu awam. Ini untuk kepentingan penyewa. Namun, penyewa 

itu sudah menghabiskan semua hari awamnya sebelum pemilik kapal 

mulai meringankan kapal. Setelah laytime berakhir, klausul tersebut tidak 

memiliki aplikasi lebih lanjut dan Para penyewa bertanggung jawab atas 

seluruh waktu yang digunakan dalam keringanan, sehingga penyewa 

harus membayar demurrage kontrak dapat menetapkan bahwa jika 

pengangkut atau pengirim memuat atau membongkar lebih cepat dari 

yang ditetapkan maka berhak atas pembayaran insentif yang dikenal 

sebagai despatch yaitu namun, jika waktu bongkar atau muat terlalu lama, 

penyewa atau pengirim mungkin harus membayar denda yang disebut 

demurrage. Jika terjadi keterlambatan dalam kegiatan pemuatan, maka 

pemilik kapal atau penyewa harus membayar overtime yang disebut 

demurrage yang dibatasi oleh pelabuhan saat kegiatan muat atau bongkar 

berlangsung. adapun yang menyebabkan laytime menjadi terlambat 

seperti, adanya kerusakan di kapal atau kapal mengalami masalah, grab 

crane rusak yang menyebabkan kapal tidak siap untuk bongkar 

dipelabuhan hingga menimbulkan keterlambatan, palka yang tidak buka 

karena adanya kerusakan yang perlu ditangani, dari faktor cuaca juga 

dapat mempengaruhi laytime dapat menjadi terlambat mulai dari cuaca 



 

 
 

hujan badai, dan angin kencang dan dari pelabuhan kurangnya alat yang 

memadai untuk muat atau bongkar muatan. tentunya dengan adanya hal 

itu dapat menjadi perhatian dari pemilik dan penyewa kapal agar dapat 

menyiapkan kapal dengan baik. untuk biaya ditagih kepada pihak tertentu 

(pemilik kapal atau pencarter kapal) dalam kontrak yang telah diatur 

sebelumnya.  

3. Pengertian Muat dan Bongkar 

Bongkar muat adalah salah satu kegiatan yang dilakukan 

dipelabuhan atau tempat lain sebagai tempat muat atau bongkar dengan 

tujuan untuk pengiriman barang. Bongkar muat adalah perpindahan dari 

satu tempat ke tempat lain dan dapat juga digambarkan sebagai bongkar 

muat barang dari kapal ke dermaga, dari dermaga barang yang telah 

dibongkar selanjutnya akan dibawa ke gudang atau sebaliknya dari gudang 

barang dibawa ke dermaga untuk dimuat ke kapal dengan tujuan untuk 

dikirimkan ke pelabuhan tujuan, dan penumpukan pada saat bongkar 

adalah kegiatan setelah bongkar muat barang dari kapal kemudian barang 

ditumpuk. di gudang Pelabuhan untuk dikapal terlebih dahulu sebelum 

dikirim ke tempat tujuan. Menurut Amir, (2004:194), bongkar muat 

barang adalah pembongkaran barang dari geladak atau palka kapal dan 

letakkan di dermaga atau sebaliknya memuat dari dermaga atau tongkang 

dan dimuat dipalka atau di gudang menggunakan alat bantu derek kapal 

(memuat barang ekspor). Menurut Amir (2004:198), bongkar muat 

langsung ke atas truk atau kapal adalah pekerjaan bongkar loop atau jaring 



 

 
 

di lambung kapal kendaraan ke dermaga atau palka, termasuk menumpuk 

atau memadatkan kendaraan di atas tongkang atau sebaliknya, mengangkat 

tumpukan pada kendaraan atau tongkangdan gunakan dalang ransel atau 

jala itu untuk bekerja.  

Ada kategori alat yang digunakan menurut kepentingan yaitu:  

a. Menurut DR. D.A. Lasse, S.H (2013:98), dalam penangan bongkar 

muat container di perlukan alat – alat khusus yang dapat mengangkut 

barang berat. Alat tersebut berguna untuk mengangkat container dari 

ukuran 20 feet sampai 40 feet. Peralatan yang digunakan untuk muat 

dan bongkar peti kemas dan general cargo di Pelabuhan terminal peti 

kemas meliputi Ship To Shore (STS) Container Crane (CC), Rail 

Mounted Gantry Crane (RMGC) RTG, Reach stacker, Top Loader, 

HMC, Head Truck. Forklift. 

b. Peralatan bongkar muat yang gunakan untuk muat atau bongkar 

muatan curah. jenis peralatan yang digunakan dalam bongkar muat 

muatan curah hopper alat yang berbentuk corong yang digunakan 

untuk membongkar muatan dari kapal yang dibawahnya sediakan 

truk, Menurut www.pengadaanbarang.co.id Hopper adalah bejana 

atau wadah yang saluran masuknya berada di atas dan mempunyai 

lubang di bagian bawah untuk saluran keluar. Alat ini dapat dijumpai 

di tempat-tempat konstruksi, industri hingga pertambangan untuk 

memudahkan transportasi bahan baku conveyor alat otomatis yang 

menyalurkan muatan curah dari kapal menuju tempat penyimpanan 



 

 
 

harbour mobile crane (HMC) jenis crane yang digunakan untuk 

membongkar muatan curah,padat dan general cargo. dari jenis 

peralatan masing masing kegiatan bongkar muat mempunyai 

tambahan peralatan yang digunakan saat pengoperasian kegiatan 

bongkar muat. dalam membongkar barang kargo alat yang digunakan 

disamping yang disebutkan diatas masih juga diperlukan tambahan 

alat. dalam aktifitasnya seperti tali baja, tali rami manila, palet, kayu 

balok, demikian pula untuk pembongkaran barang curah maupun 

container memerlukan tambahan peralatan atau alat bantu yang dapat 

digunakan sesuai kebutuhan menurut kondisi dan keadaan saat 

kegiatan muat dan bongkar. 

4. Pengertian Bisnis Time Charter 

Pengertian charter kapal adalah sistem penyewaan kapal dengan 

kontrak transportasi atau Sewa Kapal dengan dokumen kontrak antara 

pemilik kapal yang setuju untuk menyewa kapalnya dan penyewa yang 

setuju untuk menyewa kapal. Berdasarkan Undang-Undang Hukum 

Dagang (KUHD) Pasal 453 Ayat (1) berisi tentang : :“Yang diartikan 

dengan mencarterkan kapal (vervrachten) dan mencarter atau menyewa 

kapal (bevrachten) ialah pencarteran menurut waktu (carter waktu) dan 

pencarteran menurut perjalanan dalam tujuan yang ditujuan untuk muat 

dan bongkar (carter perjalanan)”  

Berdasarkan undang – undang Pasal 453 KUHD yang berisi carter 

kapal berdasarkan waktu yaitu: “Pencarteran waktu adalah suatu 



 

 
 

perjanjian dengan mana salah satu pihak (penyewa) melakukan untuk 

waktu tertentu dengan menyewakan kepada pihak lain (penyewa) suatu 

kapal tertentu dengan maksud untuk menggunakan kapal tersebut dalam 

pelayaran untuk pengiriman barang, pihak yang terakhir. harga dihitung 

menurut durasinya atau berdasarkan waktu kapal tersebut di sewa. jasa 

angkutan yang disediakan oleh penyewa kapal untuk pencarter di atas 

kapal oleh pemilik kapal untuk waktu dan waktu tertentu. Sewa ditentukan 

secara pro rata setelah jangka waktu tertentu. Perjalanan kapal dilakukan 

oleh nakhoda serta anak buah kapal serta kesiapan dan kelengkapan kapal 

tersebut telah memenuhi standart bahwa siap digunakan untuk pengiriman 

barang yang disediakan oleh pemilik kapal. biaya sewa ditentukan sesuai 

waktu tertentu sesuai kesepakatan yang disepakati oleh pemilik dan 

penyewa kapal. 

Dalam Undang-Undang Hukum Dagang (KUHD) tentang 

penyewaan kapal yang menjelaskan yaitu: 

a. Dalam kesepatan sewa kapal berdasarkan waktu, dalam hal ini seluruh 

ruangan palka kapal yang akan digunakan untuk muat muatan akan 

diserahkan kepada penyewa yang telah bertanggung jawab atas kapal 

yang telah disewa, sebagaimana dinyatakan dalam pasal 518 (a).  

b. Selaku pemilik kapal yang akan menyewakan kapal, harus 

menyampaikan data kapal berupa ukuran dan kapasitas daya muat 

kapal yang sebenarnya kepada penyewa pada waktu negosiasi 

penyewaan kapal atau sebelum kapal diserahkan kepada penyewa 



 

 
 

bahwa kapal tersebut sudah siap dan layak muat dan bongkar untuk  

digunakan untuk pengiriman barang. Jika tidak, akan menimbulkan 

pengurangan atau pemotongan uang sewa kapal secara proposional 

dan pemilik kapal wajib mengganti kerugian yang disebabkan oleh 

penyampaian data yang tidak benar atau tidak sesuai yang ada dalam 

kapal tersebut pasal 518 (b). 

c. Pada aturan dalam kesepakatan, nakhoda dan anak buah kapal, sebatas 

hal-hal yang diperjanjikan, wajib mentaati peraturan yang diberikan 

oleh penyewa. dalam batas-batas yang ditetapkan oleh perjanjian 

penyewaan kapal, nakhoda harus taat kepada aturan yang berlaku 

yang diberikan oleh penyewa kapal dalam hal - hal penerimaan, 

pengangkutan dan penyerahan muatan. nahkoda selaku pimpinan 

diatas kapal bertanggung jawab atas nama penyewa kapal, kecuali 

penyewa telah menugaskan pada orang lain untuk mengoperasikan 

kapal. namun demikian, penyewa tidak dapat menuntut agar kapal 

memuat muatan atau membongkar muatan dan lain sebagainya atau 

melakukan perjalanan ke Pelabuhan muat dan bongkar atau ketempat 

- tempat yang tidak dapat dicapainya (pasal 518 e). 

d. Ketentuan yang terdapat dalam pasal 518 berlaku pada kapal 

berbendera Indonesia yang sedang berlayar menuju ke Pelabuhan 

tujuan, walaupun tempat terjadinya perjanjian diluar Indonesia (pasal 

518 g). 



 

 
 

Dari penjelasan tersebut dapat diketahui tentang time charter yaitu 

penyewaan kapal berdasarkan waktu periode tertentu yang telah 

dinegosiasi dan disepakati oleh pemilik kapal dan penyewa kapal, maka 

dari hasil kesepakatan tersebut harus tertera dalam surat angkutan 

perjanjian laut (SPAL) yang berisi ketentuan dan prosedur tentang 

penyewaan kapal berdasarkan waktu. 

Pada penyewaan kapal dengan time charter ini, operator atau 

pemilik kapal bertanggung jawab atas pelayanan pengiriman muatan ke 

Pelabuhan tujuan untuk muat dan bongkar muatan pada trip atau waktu 

tertentu lewat nahkoda dan kru kapal yang telah mendapatkan kepercayaan 

dari pemilik kapal untuk mengirimkan muatan ke pelabuhan tujuan dengan 

selamat dan dalam kondisi yang baik. serta untuk biaya cleaning palka saat 

membersihkan sisa muatan dipalka, asuransi kapal, biaya perbaikan kapal 

seperti adanya kerusakan crane, grab atau saat rusak, minyak dan biaya 

yang lain ditanggung oleh operator pemilik kapal saat kapal disewa. untuk 

tanggung jawab penyewa dibebankan untuk membayar biaya bongkar 

muat saat dipelabuhan, biaya bahan bakar saat bunker pengisian bahan 

bakar, biaya air minum atau air tawar yang dibeli dari pelabuhan, biaya 

saat sandar di pelabuhan muat atau bongkar dan biaya yang lain. 

B. Kerangka Penelitian 

Kerangka penelitian adalah sebuah model pemaknaan dari konsep 

yang digunakan, sehingga memudahkan peneliti dalam menggunakan 

konsep tersebut di lapangan perihal tentang bagaimana teori berhubungan 



 

 
 

dengan faktor-faktor yang telah diidentifikasi sebagai faktor penting. Dari 

sini dapat kita simpulkan bahwa kerangka berpikir adalah pemahaman 

yang menjadi dasar bagi pemahaman-pemahaman lain, pemahaman yang 

menjadi dasar dan menjadi dasar dari setiap pemikiran atau seluruh proses 

penelitian (Sugiyono, 2018:60) Dalam penganalisaan masalah yang akan 

dibahas dan supaya susunan pemahaman penelitian ini dapat dipahami 

secara sistematis serta mudah untuk dimengerti, maka dibuatlah kerangka 

penelitian. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

Optimalisasi Laytime dalam Bisnis Time Charter di PT. Pelita 

Samudera Indonesia 

Upaya PT. Pelita Samudera Indonesia terhadap 

muat dan bongkar supaya dapat optimal 

 

Simpulan 

Laytime saat kegiatan bongkar muat dapat berjalan optimal 

 

Gambar 2.1 Kerangka Penelitian 

Penyebab keterlambatan laytime muat dan bongkar 

di bisnis time charter PT. Pelita Samudera 

Indonesia 

 

Teknik Pengumpulan Data 

Observasi, Metode wawancara, Studi dokumentasi 

 

obser 
Metode Penelitian 

Kualitatif  Deskriptif 

 

 

Hasil Penelitian 

a. Grab Crane di kapal rusak. 

b. kurang lengkapnya peralatan 

bongkar muat di pelabuhan. 

c. Faktor cuaca yang tidak 

menentu. 

 

 

Tujuan Penelitian 

Untuk mengetahui penyebab keterlambatan laytime 

muat dan bongkar di bisnis time charter PT. Pelita 

Samudera Indonesia 

Tujuan Penelitian 

Untuk mengetahui upaya apa yang dilakukan PT. 

Pelita Samudera Indonesia terhadap kegiatan muat 

dan bongkar supaya dapat optimal 

Hasil Penelitian 

a. Melakukan pengecekan kapal 

serta pengawasan kegiatan  muat 

atau bongkar  di pelabuhan. 

b. Memastikan kebutuhan alat 

bongkar muat sesuai dengan 

jumlah muatan. 

c. Melakukan koordinasi terkait 

cuaca dengan pihak BMKG 
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BAB V 

SIMPULAN DAN SARAN 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian  dengan  judul “OPTIMALISASI LAYTIME DALAM 

BISNIS TIME CHARTER DI PT. PELITA SAMUDERA INDONESIA” maka 

peneliti memberikan simpulan sebagai berikut: 

1. Peyebab keterlambatan laytime muat dan bongkar di bisnis time charter 

PT. Pelita Samudera Indonesia. 

a. Grab Crane di kapal rusak. 

b. kurang lengkapnya peralatan bongkar muat di pelabuhan. 

c. Faktor cuaca yang tidak menentu. 

2. Upaya yang dilakukan PT. Pelita Samudera Indonesia terhadap kegiatan 

muat dan bongkar supaya dapat optimal. 

a. Melakukan pengecekan kapal serta pengawasan kegiatan muat atau 

bongkar  di pelabuhan. 

b. Memastikan kebutuhan alat bongkar muat sesuai dengan jumlah 

muatan. 

c. melakukan koordinasi terkait cuaca dengan pihak BMKG. 

B. Keterbatasan Penelitian 

Berdasarkan pengalaman yang penulis dapatkan selama penelitian, terdapat 

keterbatasan yang penulis alami. Hal ini diharapkan dapat menjadi 

pembelajaran bagi penulis yang akan melaksanakan penelitian yang akan 

datang. Adapun keterbatasan dalam penelitian ini adalah: 



 

 
 

1. Kontak personal langsung, dalam proses pengumpulan data, terjadi kontak 

langsung antara peneliti dengan subjek yang harus di pelajari. 

2. Dalam penilitian data ini bersifat deskriptif, data penelitian berupa cerita 

naratif, penurutan informan, dokumen-dokumen pribadi, seperti foto, dan 

cerita pribadi. 

3. Ruang lingkup yang digunakan dalam penelitian hanya mencakup satu 

perusahaan yang ruang lingkupnya tidak terlalu besar dan luas, sehingga 

hasil penelitian tidak bisa digeneralisasikan yang lebih luas. 

 

C. Saran 

Berdasarkan hasil simpulan, maka peneliti dapat memberikan saran sebagai 

berikut : 

1. PT. Pelita Samudera Indonesia selaku perusahaan shipping charter dan 

salah satunya perusahaan charter yang berada di Jakarta, harus 

meningkatkan kualitas pelayanan, pengawasan, pengecekan rutin  dikapal 

seperti grab crane yang digunakan untuk bongkar muat. 

2. PT. Pelita Samudera Indonesia, melakukan koordinasi terlebih dahulu 

dengan perusahaan bongkar muat dapat melakukan pertemuan perihal 

kesiapan memastikan kebutuhan alat bongkar muat sesuai dengan jumlah 

muatan serta melakukan koordinasi terkait cuaca dengan pihak BMKG. 
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